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The capital market plays an important role in the life of a country 
to encourage economic growth. In the capital market, the share 
price of a company can be used to measure the financial 
performance of a company, so that under reasonable and normal 
conditions, the share price of a company can be seen as an 
increase in its financial performance. A country's stock market is 
often sensitive to surrounding events, even unusual ones. The 
aim of the research is to determine the difference in exchange 
rates on returns before and after the announcement of the first 
case of the Covid-19 pandemic in automotive and component 
sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The research approach used is the event study 
method to analyze the market response to events because it 
compares differences in exchange rates, market capitalization, 
trading volume activity on returns and abnormal returns before 
and after the announcement of the first case of the Covid-19 
pandemic in automotive and component subsector companies. 
listed on the Indonesian Stock Exchange. The research results 
show that stock trading frequency has no significant effect on 
stock returns, trading volume has no significant effect on stock 
returns, market capitalization value has no significant effect on 
stock returns, stock prices have no significant effect on stock 
returns, trading days have no significant effect on stock returns. 

PENDAHULUAN 

Nilai tukar atau kurs (exchange rate) satu mata uang terhadap lainnya merupakan 

bagian dari proses valuta asing. Nilai tukar merupakan jumlah mata uang dalam negeri 

yang harus dibayarkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Mata uang 

internasional yang selalu dijadikan standar mata uang negara-negara di dunia adalah 

Dollar Amerika (USD). Salah satu alasannya, adalah karena USD memiliki nilai tukar 
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yang relatif konstan terhadap mata uang manapun Indonesia menganut sistem nilai 

tukar mengambang (free floating). Namun, peran kestabilan nilai tukar sangat penting 

dalam mencapai stabilitas harga dan sistem keuangan. 

Rahardjo (2006:41) menjelaskan bahwa kapitalisasi pasar (Market 

capitalization) merupakan nilai pasar dari saham berupa harga yang berlaku diterbitkan 

suatu emiten. Kemudian Fakhruddin (2008:115) merupakan kapitalisasi pasar sebagai 

nilai besaran kekayaan suatu perusahaan publik yang telah mencatatkan sahamnya di 

bursa saham. Kapitalisasi pasar mencerminkan nilai aset perusahaan saat ini, yang 

merupakan ukuran dari ukuran (size) perusahaan. Situasi dimana suatu perusahaan 

dapat mengalami kegagalan (loss) atau keberhasilan (gain). 

Suganda (2018:17) mengungkapkan bahwa aktivitas volume perdagangan 

merupakan indikator yang digunakan sebagai parameter untuk melihat reaksi pasar 

terhadap informasi tentang suatu peristiwa dan untuk mengukur apa yang terjadi dan 

dapat mempengaruhi pergerakan saham di pasar modal. Jika volume perdagangan 

saham yang diperdagangkan lebih besar dari volume perdagangan yang diterbitkan, 

volume perdagangan meningkat karena lebih likuid. 

Jogiyanto (2016: 263) menjelaskan return adalah hasil dari suatu investasi atau 

tingkat pengembalian yang diterima investor atas suatu investasi. Tentu saja, jika tidak 

ada pengembalian investasi, investor tidak ingin berinvestasi tanpa hasil. Tujuan utama 

dari setiap investasi, baik jangka pendek maupun jangka panjang, adalah untuk 

memperoleh pengembalian, baik secara langsung maupun tidak langsung. Alasan 

berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan. Dalam konteks manajemen 

investasi, tingkat pengembalian modal yang diinvestasikan disebut pengembalian. 

Imbalan dewasa adalah kompensasi untuk biaya peluang dan risiko inflasi. 

Menurut Jogiyanto (2016: 647-648) menjelaskan abnormal return merupakan 

kelebihan dari return yang sesungguhnya terjadi terhadap return normal. Return normal 

merupakan return ekspektasian (return yang diharapkan oleh investor). Dengan 

demikian, abnormal return merupakan selisih antara return sesungguhnya yang terjadi 

dengan return ekspekatasian. 

Gambar 1. Grafik Indeks Harga Saham Gabungan 
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Pada Gambar 1, dapat dilihat pada pengumuman kasus pertama pandemi covid-

19 di Indonesia tanggal 02 maret 2020 IHSG ditutup pada harga 5.361.246. Tidak 

tanggung-tanggung, IHSG terjun bebas 91,45 poin. 

Menurut CNBC Indonesia (2020), Dampak pandemi Covid-19 telah membuat 

produsen mobil seluruh dunia untuk menutup fasilitas produksi mereka. Pada saat yang 

sama, permintaan mobil domestik juga turun seiring dengan rendahnya daya beli 

masyarakat. Dampaknya pun sudah terasa di seluruh industri otomotif tanah air. Hal 

ini terlihat tidak hanya pada turunnya permintaan kendaraan bermotor di Indonesia 

juga mengakibatkan jutaan pekerja di-PHK. Masalah lain yang dihadapi industri 

otomotif selama pandemi Covid-19 adalah kurangnya pasokan bahan baku. Hal ini 

terutama karena negara-negara telah menerapkan kebijakan ini dalam menanggapi 
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meluasnya penyebaran pandemi Covid-19 di negara-negara tersebut. Industri otomotif 

terus dibayangi tekanan berkepanjangan akibat dari pandemi Covid-19 yang belum 

selesai. 

Gambar 1.2 Impact Covid-19 to Indonesia Automotive Industry 

Sumber: Gaikindo (2020) 

Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 

(GAIKINDO), pada gambar 1.2 grafik penjualan mobil dalam 11 tahun sejak 2009, 

Gaikindo merevisi perkiraan retail sales (penjualan dari dealer ke konsumen) menjadi 

600.000 unit. Padahal, asumsi tahun ini sebelum Covid-19 penjualan mobil minimal 

sama dengan tahun sebelumnya 1.050.000 unit. Perkiraan angka penjualan tahun ini 

lebih rendah dalam 10 tahun terakhir. Di mana penjualan retail sales kendaraan pada 

2010 sebanyak 702.508 unit. Adapun penjualan mobil retail sales nasional (dari dealer 

ke konsumen) pada Januari-April 2020 hanya mencapai 243.600 unit, turun 28,5 

persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya 340.600 unit. Kondisi ini 

dampak dari Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) terkait penyebaran wabah 

virus corona (Covid-19). 

Gambar 1. 3 Grafik Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar 

Sumber: Bank Indonesia, 2020 

Nilai tukar rupiah masih berfluktuasi cenderung melemah, sementara pasar 

bursa pun meradang seiring laju Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 

terkoreksi cukup dalam. Pertumbuhan ekonomi pun diperkirakan akan melambat 

drastis, terkikis oleh penjalaran dampak pandemi ke berbagai sektor di perekonomian. 

Menyebabkan kepanikan di pasar global yang membuat dana asing kabur serta tekanan 

likuiditas dan desakan untuk mendapatkan dolar membuat dolar lebih unggul dari 

segalanya. nilai tukar rupiah merupakan nilai tukar antara satu mata uang dengan mata 
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uang lainnya yang berbeda antara kurs beli (buy/buy rate) dan kurs jual (buy/sell rate), 

Ismanthono (2015:154). 

Dengan terjadinya abnormal return dapat dikatakan bahwa suatu pengumuman 

peristiwa yang mempunyai kandungan informasi akan memberikan abnormal return 

kepada pasar. Menurut Sambuari et al., (2020) Riset peristiwa (event study) dapat 

digunakan untuk mempelajari bagaimana investor bereaksi terhadap berita baik dan 

berita buruk. Metodologi ini didasarkan pada asumsi bahwa pasar modal dapat secara 

efektif menghasilkan dampak informasi baru untuk memprediksi masa depan 

perusahaan. Reaksi pasar terhadap suatu peristiwa memperlihatkan kebenaran 

kandungan informasi dalam peristiwa tersebut. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif karena pengukuran 

variabel-variabel penelitian dalam bentuk angka dan melakukan analisis dalam bentuk 

statistik tujuannya untuk mengetahui hubungan atau korelasi nilai tukar, market 

capitalization, aktivitas volume perdagangan terhadap return dan abnormal return dan 

sebagai studi komparatif, pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode event 

study untuk menganalisis respon pasar atas peristiwa karena bersifat membandingkan 

perbedaan nilai tukar, market capitalization, aktivitas volume perdagangan terhadap 

return dan abnormal return sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama pandemi 

Covid-19 pada perusahaan perusahaan subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian ini melalui berberapa tahap 

yaitu mengumpulkan data mentah (raw data), menganalisis data, dan pengujian 

hipotesis. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub-sektor 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2 (tahun) tahun 

yakni dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 yang berjumlah 13 (tiga belas) 

perusahaan. Dalam penentuan pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik 

purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel-Variabel yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah dengan 

variabel nilai tukar, Market capitalization, aktivitas volume perdagangan terhadap 

https://doi.org/10.59585/jimad
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return dan abnormal return. Analisis deskriptif variabel-variabel penelitian 

dijelaskan dalam tabel 5.1 di bawah ini: 

Tabel 5. 1 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_Nilai Tukar 326 14 17 14.48 .669 

X2_Market capitalization 326 47 217 80.63 27.692 

X3_Aktivitas Volume 

Perdagangan 
326 0,0000 0,0046 .000492 0,0004675 

Y1_Return 326 -0,0705 0,0529 -0,000967 0,0140588 

Y2_Abnormal return 326 -0,0652 0,0514 -0,000849 0,0128275 

Valid N (listwise) 326     

 Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Analisis deskriptif statistik berdasarkan tabel 5.1 Dapat dijelaskan bahwa 

nilai tukar pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen memiliki 

nilai maksimum 17 dan nilai minimum 14, rata-rata (mean) 14,48, standardeviasi 

0,699. Market capitalization pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponen memiliki nilai maksimum 217 dan nilai minimum 47 rata-rata (mean) 

80,63, standardeviasi 27.692. Aktivitas volume pedagangan pada perusahaan 

manufaktur subsektor otomotif dan komponen memiliki nilai maksimum 0,0046 

dan nilai minimum 0,0000 rata-rata (mean) 0,000492, standardeviasi 0,0004675. 

Return pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen memiliki 

nilai maksimum 0,0529 dan nilai minimum -0,0705 rata-rata (mean) 0,000492, 

standardeviasi 0,0140588. Abnormal return pada perusahaan manufaktur subsektor 

otomotif dan komponen memiliki nilai maksimum 0,0514 dan nilai minimum - 

0,0652 rata-rata (mean) - 0,000849, standar deviasi 0,0128275. 

Tabel 5.2 

Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnof (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Model 
 Unstandardized 

Residual 

Nilai Tukar ( X1) N   

Market capitalization (X2) 

Aktivitas Volume 

  
326 

Perdagangan (X3)    

 Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Return (Y1)  Std. Deviation 0,01354414 

 Most Extreme Differences Absolute 0,043 

  Positive 0,043 

https://doi.org/10.59585/jimad
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  Negative -0,037 

 Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,043 

0,200c,d 

Nilai Tukar ( X1) N   

Market capitalization (X2) 

Aktivitas Volume 

  
326 

Perdagangan (X3)    

 Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Abnormal return (Y2)  Std. Deviation 0,01233358 

 Most Extreme Differences Absolute 0,050 

  Positive 0,050 

  Negative -0,033 

 Test Statistic  0,050 

 Asymp. Sig. (2-tailed)  0,053c 

 Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Tabel 5.2 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnof pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen 

menunjukkan variabel nilai tukar, market capitalization, aktivitas volume 

perdagangan terhadap return dan abnormal return nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka dapat nyatakan data berdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji 

non paremetrik. Selain itu, uji normalitas data dapat menggunakan grafik normal p-

plot untuk membuktikan bahwa hasil analisis statistik sesuai dengan grafik 

normalitasnya seperti yang terlihat pada gambar 5.1 dibawah ini: 

Gambar 5. 1 

Uji Normalitas Menggunakan Grafik Normal 

P-Plot dan Histogram Untuk Model Pesamaan Y1_Return 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada gambar 5.1 di atas dapat 

diketahui bahwa terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta 

https://doi.org/10.59585/jimad
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penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi return layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar 5.2 

Uji Normalitas Menggunakan Grafik Normal 

P-Plot dan Histogram Untuk Model Pesamaan Y2_Abnormal return 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada gambar 5.2 di atas dapat 

diketahui bahwa terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi abnormal return layak digunakan karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

Tabel 5. 3 

Uji Heteroskedastisitas Dengan menggunakan Uji Glejser 

Coefficientsa
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

Y1_Return (Constant) -0,024 0,011  -2,188 0,029 

X1_Nilai Tukar 0,002 0,001 0,181 3,234 0,659 

X2_Market 
capitalization 

-2,003 0,000 -0,062 -1,098 0,273 

X3_Aktivitas 
Volume 
Perdagangan 

 

1,722 
 

1,085 
 

0,090 
 

1,587 
 

0,114 

Y2_Abnormal 
return 

(Constant) -0,014 0,010  -1,414 0,158 

X1_Nilai Tukar 0,002 0,001 0,138 2,465 0,285 

X2_Market 
capitalization 

-2,077 0,000 -0,072 -1,265 0,207 

X3_Aktivitas 
Volume 
Perdagangan 

 

2,048 
 

0,976 
 

0,119 
 

2,099 
 

0,850 
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Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Selain 

itu, uji heteroskedastisitas data dapat menggunakan grafik scaterplot untuk 

membuktikan bahwa hasil analisis statistik sesuai dengan grafik heteroskedastisitas 

seperti yang terlihat pada gambar 5.3 dibawah ini: 

Gambar 5.3 

Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik 

Scaterplot Untuk Model Pesamaan Y1_ Return 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Sesuai dengan Gambar 5.3 diatas menunjukkan bahwa model persamaan 

Y1_return, pola atau titik-titik sampel menyebar dan tidak menyatu atau 

membentuk pola sampel tertentu serta titik-titik sampel tersebut berada diatas nilai 

sumbu 0 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi penyimpangan 

heteroskedastiitas. 

Gambar 5.4 

Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik 
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Scaterplot Untuk Model Pesamaan Y2_Abnormal return 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Sesuai dengan Gambar 5.4 diatas menunjukkan bahwa model persamaan 

Y1_abnormal return, pola atau titik-titik sampel menyebar dan tidak menyatu atau 

membentuk pola sampel tertentu serta titik-titik sampel tersebut berada diatas nilai 

sumbu 0 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi penyimpangan 

heteroskedastiitas. 

Tabel 5. 4 

Uji Autokorelasi – Durbin Watson 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

Nilai Tukar ( X1) 
Market capitalization (X2) 
Aktivitas Volume 
Perdagangan (X3) 
Return (Y1) 

 

0,285a
 

 

0,081 

 

0,062 

 

1,13415 

 

1,977 

Nilai Tukar ( X1) 
Market capitalization (X2) 
Aktivitas Volume 
Perdagangan (X3) 
Abnormal return (Y2) 

 

0,289a
 

 

0,084 

 

0, 064 

 

1,01909 

 

2,141 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan tabel 5.4 dari hasil pengujian tersebut untuk variabel return (Y1) 

nilai DW tes sebesar 1.977 lebih besar dari du (1.824) dan lebih kecil dari nilai 4-

du (2.176) atau (du (1.824) < DW (1.977) < 4-du (2.176)). Sedangkan untuk 

variabel abnormal return (Y2) nilai DW tes sebesar 2.141 lebih besar dari du (1.824) 

dan lebih kecil dari nilai 4-du (2.176) atau (du (1.824) < DW (2.141) < 4-du 

(2.176)). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

model yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 5.5 

https://doi.org/10.59585/jimad
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Uji Multikolinearitas 
 

Model 
 

t 
 

Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Y1_Return (Constant) -0,119 0,905   

X1_Nilai Tukar -0,442 0,659  0,967  1,034 

X2_Market capitalization 2,004 0,046 0,954 1,049 

X3_Aktivitas Volume 

Perdagangan 
4,772 0,000 0,946 1,057 

 
Y2_Abnormal 

return 

(Constant) -0.008 0,994   

X1_Nilai Tukar -0.547 0,585  0,967  1,034 

X2_Market capitalization 1,895 0,059 0,954 1,049 

X3_Aktivitas Volume 

Perdagangan 
4,941 0,000 0,946 1,057 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan tabel 5.5 di atas diketahui bahwa nilai VIF dari setiap variabel 

bebas dibawah 10 dan tolerance lebih besar dari 0,10. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel bebas (independen atau eksogen). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 5.6 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

Y1_Return (Constant) -2,527 0,517  -4,886 0,000 

X1_Nilai Tukar 0,151 0,035 0,227 4,296 0,000 

X2_Market 
capitalization 

0,005 0,001 0,282 5,292 0,000 

X3_Aktivitas Volume 
Perdagangan 

-4,848 53,356 -0,005 -0,091 0,928 

Y2_Abnormal 
return 

(Constant) -2,524 0,517  -4,881 0,000 

X1_Nilai Tukar 0,151 0,035 0,227 4,292 0,000 

X2_Market 
capitalization 

0,005 0,001 0,282 5,284 0,000 

X3_Aktivitas Volume 
Perdagangan 

-5.285 53,343 -0,005 -0,099 0,921 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan hasil table 5.6 pengolahan data diatas, dapat diperoleh 

persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut: 

Model Struktural Y1 = -2,527+ 0,151 X1 + 0,005X2 - 4.848 X3+ ε Y2 = -

2.524+ 0,151 X1 + 0,005X2 - 5.285X3+ ε 
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Dari model persamaan regresi maka dapat dijelaskan bahwa semua model 

yang terdiri dari variabel nilai tukar, market capitalization, aktivitas volume 

perdagangan memiliki hubungan positif atau searah terhadap return dan abnormal 

return. 

Tabel 5.7 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Nilai Tukar ( X1) 
Market capitalization (X2) 
Aktivitas Volume Perdagangan (X3) 
Return (Y1) 

 

0,347a
 

 

0,120 

 

0,112 

 

0,4331364 

Nilai Tukar ( X1) 
Market capitalization (X2) 
Aktivitas Volume Perdagangan (X3) 
Abnormal return (Y2) 

 

 
0,346a

 

 

 
0,120 

 

 
0,112 

 

 
0,4330282 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan Tabel 5.7, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,112 

maka memiliki arti bahwa nilai tukar, market capitalization, aktivitas volume 

perdagangan memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-sama sebesar 

11,2% terhadap variabel return dan sisanya 88,8% dipengaruhi variabel lain diluar 

penelitian ini atau diluar persamaan regresi yang tidak diteliti. Dan Diketahui nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,112 maka memiliki arti bahwa nilai tukar, market 

capitalization, aktivitas volume perdagangan memberikan sumbangan pengaruh 

secara bersama-sama sebesar 11,2% terhadap variabel abnormal return dan 

sisanya 88,8% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini atau diluar 

persamaan regresi yang tidak diteliti. 

1. Uji F 

Uji F digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent 

dengan menggunakan nilai probabilitas sebesar 5 %. 

Tabel 5.8 Uji F 
ANOVAa

 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Nilai Tukar ( X1) Regression 8,244 3 2,748 14,648  

Market capitalization Residual 60,409 322 0,188   

(X2) 
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Aktivitas Volume 
Perdagangan (X3) 

Total  
68,654 

 
325 

  0,000b
 

Return (Y1)     

Nilai Tukar ( X1) Regression 8,221 3 2,740 14,614  

Market capitalization Residual 60,379 322 0,188   

(X2) 
Aktivitas Volume 
Perdagangan (X3) 

0,000b
 

Total  
68,600 

 
325 

  

Abnormal return (Y2)     

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

Berdasarkan Tabel 5.8 nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05 

maka memiliki arti bahwa nilai tukar, market capitalization, aktivitas volume 

perdagangan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

return. Dan Nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000 < 0,05 maka memiliki 

arti bahwa nilai tukar, market capitalization, aktivitas volume perdagangan 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel abnormal return. 

2. Uji T 

Uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan nilai probabilitas sebesar 5%. 

Tabel 5.9 Uji T 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

Y1_Return (Constant) -2,527 0,517  -4,886 0,000 

X1_Nilai Tukar 0,151 0,035 0,227 4,296 0,000 

X2_Market 
capitalization 

0,005 0,001 0,282 5,292 0,000 

X3_Aktivitas Volume 
Perdagangan 

-4,848 53,356 -0,005 -0,091 0,928 

Y2_Abnormal 
return 

(Constant) -2,524 0,517  -4.881 0,000 

X1_Nilai Tukar 0,151 0,035 0,227 4,292 0,000 

X2_Market 
capitalization 

0,005 0,001 0,282 5,284 0,000 

X3_Aktivitas Volume 
Perdagangan 

-5,285 53.343 -0,005 -0,099 0,921 

Sumber: Data Sekunder, Diolah Dari Lampiran 1 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian yangtelah diungkapkan pada analisis dan 

pembahasan hasil penelitian diatas maka dapat memberikan kesimpulan, yaitu: 

1. Nilai tukar memiliki hubungan positif dan secara langsung berpengaruh 

signifikan terhadap return saham pada pengumuman kasus pertama pandemi 
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210 
JIMAD : Jurnal Ilmu Multidisiplin 

JIMAD : JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN 
Homepage: https://jurnal.agdosi.com/index.php/JIMAD   

ISSN: 3026-0868 (Online) || DOI : https://doi.org/10.59585/jimad 
Volume 1 | Nomor 4 | 2024 

Research Article 
 
Covid-19 perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Market capitalization memiliki hubungan positif dan secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap return saham pada pengumuman kasus pertama 

pandemi Covid-19 perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Aktivitas Volume perdagangan memiliki hubungan negatif dan secara langsung 

tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada pengumuman kasus 

pertama pandemi Covid-19 perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Nilai tukar memiliki hubungan positif dan secara langsung berpengaruh 

signifikan terhadap abnormal return saham pada pengumuman kasus pertama 

pandemi Covid-19 perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Market capitalization memiliki hubungan positif dan secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap abnormal return saham pada pengumuman 

kasus pertama pandemi Covid-19 perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Aktivitas volume perdagangan memiliki hubungan negatif dan secara langsung 

tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return saham pada pengumuman 

kasus pertama pandemi Covid-19 perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

7. Nilai tukar terdapat perbedaan yang signifikan terhadap return saham sebelum 

dan sesudah pengumuman kasus pertama pandemi Covid- 19 di Indonesia pada 

perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

8. Market capitalization terdapat perbedaan yang signifikan terhadap return saham 

sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama pandemi Covid-19 di 

Indonesia pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

9. Volume perdagangan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap return 

saham sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama pandemi Covid-19 di 

Indonesia pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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10. Nilai tukar terdapat perbedaan yang signifikan terhadap abnormal return saham 

sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama pandemi Covid-19 di 

Indonesia pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

11. Market capitalization terdapat perbedaan yang signifikan terhadap abnormal 

return sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama pandemi Covid-19 di 

Indonesia pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

12. Aktivitas Volume perdagangan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap return saham sebelum dan sesudah pengumuman kasus pertama 

pandemi Covid-19 di Indonesia pada perusahaan manufaktur subsektor otomotif 

dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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